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Tujuan - Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh 
keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai  
Desain/Metodelogi/Pendekatan - Metode penelitian yang digunakan kuantitatif. Sampel dalam 
penelitian ini terdiri dari 127 pegawai Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional Provinsi Kalimantan Tengah. Penentuan sampel menggunakan teknik proportional 
sampling. Proses analisis data menggunakan bantuan SmartPLS 3.3.2 
Hasil Penelitian - menunjukkan bahwa Keterlibatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai di BKKBN Provinsi Kalimantan Tengah. 
 
Kata kunci: Keterlibatan Kerja, Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai 
 
Effect Of Job Involvement On Job Satisfaction And Employee Performance 
(Studies on Representatives of the National Population and Family Planning Board of 
Central Kalimantan Province) 
 
Abstract 
Purpose - This study aims to test and empirically analyze the effect of job involvement on job 
satisfaction and employee performance 
Design/methodology/approach - The research method used is quantitative. The sample in this study 
consisted of 127 employees of representatives of the National Population and Family Planning 
Agency of Central Kalimantan Province. Determination of the sample using proportional sampling 
technique. The data analysis process uses the help of SmartPLS 3.3.2 
Findings - shows that Job Involvement has a positive and significant effect on job satisfaction and 
employee performance in the BKKBN of Central Kalimantan Province. 
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PENDAHULUAN 
 Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidaklah lepas dari berbagai organisasi, karena 
manusia merupakan makhluk sosial yang cenderung untuk selalu hidup bermasyarakat. 
Sebagian besar waktu manusia dihabiskan baik sebagai anggota dari organisasi kerja, sekolah, 
sosial, negara, dan lain sebagainya. Di era  sekarang ini, organisasi bukan hanya berfokus 
kepada kebijakan dan prosedur saja, tetapi organisasi dibentuk oleh manusia dan 
hubungannya satu dengan yang lain. . Kinerja suatu organisasi juga dikatakan berhasil dalam 
mencapai tujuannya dapat di pengaruhi oleh faktor dari dalam organisasi seperti  keterlibatan 
kerja dan kepuasan kerja pegawai di dalam pekerjaannya. 
       Keterlibatan kerja merupakan faktor yang bisa mempengaruhi kinerja. Menurut Robbins 
dan Judge (2012) keterlibatan kerja diartikan sebagai suatu  ukuran sampai dimana individu 
secara psikologis memihak pekerjaan mereka dan menganggap penting tingkat kinerja yang 
dicapai sebagai penghargaan diri. Keterlibatan kerja mempunyai konsekuensi terhadap hasil 
kerja, yang diantaranya adalah kinerja. Oleh karena itu dengan semakin terlibat dalam suatu 
pekerjaan, pegawai diharapkan dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik karena individu 
dengan tingkat keterlibatan yang tinggi pada pekerjaannya akan memandang bahwa pekerjaan 
mereka merupakan bagian dari kehidupan mereka. Begitupun terhadap kepuasan kerja 
sebagai sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, seperti perasaan senang atau gembira, atau 
perasaan suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. Tentunya semakin 
pegawai terlibat akan semakin meningkatkan tingkat kepuasan pegawai (Yakup : 2017). 
        Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti berkaitan dengan keterlibatan kerja 
seperti terdapat ASN yang kurang terlibat di dalam pekerjaannya sendiri hal tersebut 
ditunjukan dengan adanya ASN yang tidak sesuai dengan jadwal dalam hal menyelesaikan 
pekerjaan yang telah ditetapkan. Hal tersebut disebabkan oleh kelalaian pegawai untuk 
menyelesaikan pekerjaan tersebut ditunjukan dengan adanya ASN yang bermain game dan 
ngobrol saat jam kerja berlangsung. Tentunya fenomenan ini sangat berdampak kepada 
kinerja pegawai, dan tentunya berpengaruh terhadap kepuasan kerja secara psikologi yaitu 
yang berkaitan dengan keterampilan dan sikap terhadap kerja serta terhadap sosial dapat 
menyebabkan hubungan antar ASN menjadi renggang/ tidak terjalinnya ikatan emosional 
yang lebih dekat karena pekerjaan tidak selesai tepat sesuai jadwal menyebabkan terjadi 
penumpukan pekerjaan.  
       Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka rumusan 
masalah pertama dalam penelitian ini adalah apakah keterlibatan kerja berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja; apakah keterlibatan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 
Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Provinsi Kalimantan 
Tengah. 
       Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, menjadi pengalaman bagi penulis, 
memperluas wawasan tentang teori manajemen sumber daya manusia. sebagai bahan 
pertimbangan atau acuan kepada  Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN) Provinsi Kalimantan Tengah dalam meningkatkan kepuasan kerja dan 
kinerja pegawi melalui keterlibatan kerja. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 
Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai  
Berikut : 
H1 : Keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja  




Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Provinsi 
Kalimantan Tengah yaitu, di Jl. Tjilik Riwut No.Km. 3, Bukit Tunggal, Kec. Jekan Raya, 
Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah 74874. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
PNS pada Perwakilan BKKBN Provinsi Kalimantan Tengah yang berjumlah 200 orang. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 127 pegawai berdasarkan tabel  yang di buat Isaac dan 
Michael dengan tingkat kesalahan yang ditetapkan 5% dari jumlah populasi 200. Teknik 
sampling yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah proportional sampling. Variabel 
dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
 
Tabel 1. Identifikasi Variabel 
No Variabel Definisi Indikator 
1 Keterlibatan kerja  
(X) 
Robbins (2010:34) 
Keterlibatan kerja adalah 
derajat dimana orang 
dikenal dari pekerjaannya, 
berpartisipasi aktif di 
dalamnya, dan menganggap 
prestasinya penting untuk 
harga diri 
1. Respon untuk bekerja 
2. Perilaku melibatkan diri dalam 
pekerjaan 
3. Rasa bertanggung jawab 
terhadap pekerjaan 
4. Perasaan tentang pekerjaan 
yang belum terselesaikan dan 
absensi. 
2 Kepuasan Kerja 
(Y1) 
Sutrisno (2019:74) 
Kepuasan kerja adalah 
sebagai suatu reaksi 
emosional yang kompleks. 
Reaksi emosional ini 
merupakan akibat dari 
dorongan, keinginan, 
tuntutan, dan harapan  
1. Pekerjaan itu sendiri (The Work 
it self) 
2. Gaji dan imbalan  
3. Kesempatan promosi 
4. Pengawasan (Supervisi) 
5. Rekan Kerja 
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No Variabel Definisi Indikator 
3 Kinerja (Y2) 
Wibowo (2017) 
 
Kinerja adalah sebagai 
proses mapun hasil 
pekerjaan atau suatu proses 
tentang bagaimana 
pekerjaan berlangsung 
untuk mencapai hasil kerja. 
Namun, hasil pekerjaan itu 
sendiri juga menunjukan 
kinerja. 
1. Kuantitas (Quantity of Work) 
2. Kualitas (Quality of Work) 
3. Ketepatan Waktu 
4. Kehadiran 
5. Kemampuan Bekerja Sama 
 
       Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 
penyebaran kuesioner dan dokumentasi. Sedangkan untuk skala pengukuran dalam penelitian 
ini menggunakan Skala Likert dengan skor skala 1-5. Bentuk jawaban skala Likert yaitu : 
sangat tidak setuju, tidak setuju, netral/ragu-ragu, setuju dan sangat setuju. 
       Data dianalisis dengan menggunakan metode Partial Least Square (PLS) dan 
menggunakan tools SmartPLS. PLS adalah salah satu metode alternatif SEM (structural 
equation modeling) yang digunakan untuk mengatasi permasalahan hubungan antar variabel, 
jumlah sampel tidak harus banyak dan tidak memerlukan banyak asumsi. Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. Kuantitatif adalah data yang berbentuk 
angka, atau data kuantitatif yang diangkakan (scoring) sehingga mempermudah dalam 
menganalisis dan menyimpulkan jawaban dari rumusan masalah dan jenis deskriptif yaitu 
membuat deskripsi, gambar secara faktual, sistematis dan akaurat mengenai data yang 
diperoleh dan diolah. 
       Dalam metode PLS (Partial Least Square) teknik analisa yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
a. Analisa Model Pengukuran (Outer Model) 
Analisa outer model juga dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang 
digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel).  
b. Uji Validitas 
Menurut Ghozali & Latan (2015) uji validitas adalah digunakan untuk mengukur sah atau 
valid tidaknya suatu kuesioner. Tahapan uji validitas yaitu terdiri dari dua, yaitu  validitas 
konvergen mempunyai makna bahwa seperangkat indikator mewakili satu variabel laten 
dan yang mendasari variabel laten tersebut. Menguji convergent validity menggunakan 
nilai outer loadings atau loading factor dan nilai AVE, dan validitas diskriminan 
berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur konstruk yang berbeda seharusnya tidak 
berkorelasi tinggi. Cara menguji validitas diskriminan dengan indikator reflektif adalah 
dengan melihat nilai cross loading dan fornell larcker criterion. 
c. Uji Reliabilitas 
Menurut Latan dan Temalagi ( 2013:46)  uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur 
akurasi, ketepatan dan konsistensi kuesioner dalam mengukur variabel. Untuk pengujian 
reliabilitas pada model SEM-PLS sendiri menggunakan rumus Cronbach Alpha dan 
Composite Reliability Untuk dapat dikatakan suatu konstruk reliabel, maka nilai 
Cronbach Alpha harus > 0,6 dan nilai Composite Reliability harus > 0,7. 
d. Model Struktural (Inner Model) 
Inner model atau model struktural pada prinsipnya digunakan untuk menguji pengaruh 
antara satu variabel laten dengan variabel laten lainnya.  Model struktural atau inner model 
akan dievaluasi dengan melihat persentase variance yang dijelaskan yaitu dengan melihat 
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nilai R-square (R2) untuk konstruk laten dependen, Q – Square predictive rellavancen dan 
VIF (Variance Inflation Factor). 
e. Uji Hipotesis (Resampling bootstrapping) 
Pengujian hipotesis adalah untuk mengetahui apakah variabel keterlibatan kerja (X) 
berpengaruh signifikan terhadap variable kepuasan kerja (Y1). Dan mengetahui apakah 
keterlibatan kerja (X) berpengaruh signifikan terhadap variable kepuasan kerja (Y2). 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model persamaan struktural Smart 
PLS 3.3.2. Untuk pengujian hipotesis tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%, 




Setelah pengumpulan data dengan mengunakan kuesioner yang disebarkan kepada 
responden yakni seluruh pengunjung yang datang ke restoran yang berjumlah 119 orang.  
Informasi tentang karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 2. berikut ini: 
 
Tabel 2. Karakteristik Responden 
Karakteristik Jumlah Presentase (%) 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
Laki-laki 65 51,2% 
Perempuan 62 48,8% 
Total 127 100% 
  Usia 
≤ 25 tahun 1 0,8 % 
26 – 30 Tahun 9 7,1% 
31 – 35 Tahun  17 13,4% 
36 – 40 Tahun 35 27,5% 
41 – 45 Tahun 22 17,3% 
46 – 50  Tahun 11 8,7% 
≥ 51 Tahun 32 25,2% 
Total 127 100% 
   Lama Bekerja 
≤ 1 Tahun 0  
2 – 5 Tahun 10 7,9 % 
6 – 10 Tahun 28 22 % 
11 – 15 Tahun 51 40,2 % 
16 – 20 Tahun 1 0,8 % 
21 – 25 Tahun 4 3,1 % 
≥ 26Tahun 33 26 % 
Total 127 100 % 
   Pendidikan Terakhir 
SMP 1 0,8 % 
SMA 31 24,4 % 
DIPLOMA 5 3,9 % 
S1 82 64,6 % 
S2/S3 8 6,3 % 
Total 127 100 % 
Sumber: Data primer diolah, 202 
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Tabel diatas menunjukan responden yang berjenis kelamin laki-laki 65 orang dengan 
presentase 51,2% dari total keseluruhan sampel, sedangkan 62 orang orang merupakan 
pegawai yang berjenis kelamin perempuan dengan presentase 48,8% dari total sampel. 
Responden yang berusia ≤ 25 tahun  sebanyak 1 orang dengan presentase 0,8 % dari total 
sampel, berusia 26 – 30 tahun sebanyak 9 orang dengan presentase 7,1% dari total sampel, 
berusia 31 - 35 tahun sebanyak  17 orang dengan presentase 13 % dari total sampel, beusia 36 
– 40 tahun sebanyak 35 orang dengan presentase 27,5 % dari total sampel, berusia 41 – 45 
tahun sebanyak 22 orang dengan presentase 17,3 % dari total sampel, berusia  46 – 50 tahun 
sebanyak 11 orang dengan presentase 8,7% dari total sampel dan  berusia≥ 51 tahun sebanyak 
32 orang dengan presentase 25,2% dari total sampel. Berdasarkan lama bekerja 2-5 tahun 
sebanyak 10 orang dengan presentase 7,9% dari total sampel, lama bekerja 6-10 tahun 
sebanyak 28 orang dengan presentase 22 % dari total sampel, lama bekerja 11-15 tahun 
sebanyak 51 orang dengan presentase 40,2% dari total sampel, lama bekerja 16-20 tahun 
sebanyak 1 orang dengan presentase 0,8% dari total sampel, lama bekerja21-25 tahun 
sebanyak 4 orang dengan presentase 3,1 % dari total sampel dan lama bekera > 26 tahun 
sebanyak 33 orang dengan presentase 26% dari total sampel. Dan berdasarkan Pendidikan 
terakhir SMP Sebanyak 1 orang dengan presentase 0,8% dari total sampel, SMA sebanyak 31 
orang dengan presentase 24,4% dari total sampel, Strata 1 (S-1) Sebanyak 82 orang dengan 
presentase 64,6% dari total sampel, dan S2/S3 sebanyak 8 orang dengan presentase 6,3% dari 
total sampel. 
 
Hasil Penelitian Other Model 
Model pengukuran yang dilakukan menggunakan tabulasi data kuesioner 
menghasilkan hasil, dapat dilihat pada gambar 1 berikut : 
 
Gambar 1. Tampilan Hasil PLS Algorithm 
 
Sehingga evaluasi hasil outer model atau model pengukuran dapat dilihat pada tabel 3 
berikut: 
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Validitas Konvergen (Convergent Validity) 
       Menguji convergent validity menggunakan nilai outer loadings atau loading factor. Suatu 
indikator dinyatakan memenuhi convergent validity dalam kategori baik apabila nilai outer 
loadings ≥ 0,05 . Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa semua indikator sudah 
memiliki nilai outer loadings ≥ 0,05 dan  nilai AVE (Average Variance Extracted) untuk 
masing-masing indikator dinyatakan nilainya harus ≥ 0,50 untuk model yang baik. 
Berdasarkan data dalam tabel diatas, diketahui bahwa nilai AVE > 0,05. 
 
Validitas Diskriminan ( Discriminant Validity) 
       Pengujian ini akan dilihat nilainya menggunakan cross loading dan Fornell Larcker 
Criterion. Suatu indikator dinyatakan memenuhi syarat discriminant validity apabila cross 
loadings indikator pada variabelnya adalah terbesar dibandingkan pada variabel lainnya dan 
indikator indikator menenuhi syarat discriminant validity apabila nilai fornell larcker criterion 
(nilai akar AVE > dari nilai korelasi). 
 





Kinerja (Y) Kepuasan 
Kerja (Z) 
KT1 0,668 0,270 0,270 
KT2 0,849 0,394 0,384 
KT3 0,775 0,318 0,231 
KT4 0,745 0,267 0,124 
KP1 0,395 0,280 0,886 
KP2 0,258 0,334 0,790 
KP3 0,109 0,284 0,577 
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Kinerja (Y) Kepuasan 
Kerja (Z) 
KP4 0,016 0,040 0,510 
KP5 0,115 0,267 0,640 
KN1 0,299 0,791 0,312 
KN2 0,349 0,805 0,306 
KN3 0,196 0,649 0,195 
KN4 0,351 0,804 0,316 
KN5 0,382 0,805 0,284 
Sumber : Cross loadings untuk penelitian ini 
 
Tabel. 5 Fornell Larcker Criterion 
 Keterlibatan Kerja (X) Kinerja (Y) Kepuasan Kerja (Z) 
Keterlibatan Kerja 
(X) 
0, 762  0,355 
Kepuasan Kerja 
(Y1) 
  0,694 
Kinerja (Y2) 0,420 0,773 0,371 
           Sumber : Fornell Larcker Criterion untuk penelitian  
       Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, dapat dinyatakan bahwa variabel dan indikator 
yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki validitas diskriminan  yang baik, 
berdasarkan syarat yang ditentukan. 
 
Reliabilitas 
        Pengujian ini akan dilihat dari hasil nilai Cronbach’s alpha dan composite reliability. 
cronbach’s alpha dari masing-masing variabel penelitian harus ≥ 0,60. Berdasarkan data pada 
tabel 3, dapat disimpulkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari masing-masing variabel 
penelitian ≥ 0,60. Hasil ini dapat menunjukan bahwa masing-masing variabel penelitian telah 
memenuhi persyaratan nilai cronbch’s alpha, dan reliabilitas komposit (composite reliability) 
untuk masing-masing indikator disyaratkan nilainya harus ≥ 0,70 untuk model yang baik. 
Diketahui bahwa nilai reliabilitas komposit variabel penelitian ≥ 0,70 berdasarkan tebel 3 
menunjukan bahwa masing-masing variabel telah memenuhi Reliabilitas Komposit. 
 
Hasil Penelitian Inner Model 
        Pada penelitian ini akan dijelaskan hubungan antara variabel berdasarkan nilai yang 
didapat dari path coefficient .  Sehingga evaluasi hasil Inner Model atau Model Struktural 
dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut : 
 
Tabel 6. Evaluasi Model Struktural/innar model 
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Sumber : Innar Model untuk penelitian ini \ 
       Untuk variabel kinerja pegawai nilai R-Square sebesar 0,177 yang artinya variabel 
keterlibatan kerja mempengaruhi variabel kinerja pegawai melalui masuk dalam kategori 
rendah. Dapat dikatakan kinerja pegawai di pengaruhi oleh variabel independen sebesar 
17,7% sedangkan 83,3% di pengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang di teliti oleh 
peneliti. Dan untuk variable kepuasaan kerja nilai R- Square sebesar 0,126 yang artinya 
variable keterlibatan kerja mempengaruhi kepuasan kerja dalam kategori rendah. Dapat 
dikatakan kinerja dipengaruhi variable independent sebesar 12,6%  sedangkan 88,4% 
dipengaruhi oleh variable lain diluar variabel yang diteliti oleh peneliti. 
        Berdasarkan perhitungan diatas nilai Prediction Relevance (Q-Square) lebih dari 0 (nol) 
artinya memiliki prediktif yang relevan.  Untuk nilai VIF (variance inflation factor) di atas 5 
menunjukan kemungkinan masalah collinearity diantara kontruksi prediktor, sehingga 
berdasarkan tabel 6 bahwa nilai VIF semua di bawah 3 dapat disimpulkan tidak ada masalah 
collinearity di antara konstruksi prediktor (Permasalahan yang dihadapi pada saat menduga 
koefisien model regresi linear). 
 
Uji Hipotesis 
Berdasarkan olah data yang telah dilakukan, hasilnya dapat digunakan untuk menjawab 
hipotesis pada penelitian ini. Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai 
T-Statistics dan nilai P-Value. Berikut adalah hasil uji hipotesis yang diperoleh dalam 
penelitian ini pada tabel 7 output SmartPLS, yaitu sebagi berikut : 
 























0,420 0,439 0,070 5,974 0,000 
  
Diterima 
Sumber : Konsep Path Coefficient dan Specific Indirect Effects untuk penelitian  
 
Penguji Hipotesis (H1) 
       Dalam penguji pertama ini dilakukan untuk melihat apakah keterlibatan kerja 
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berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian pada tabel 7 diatas, nilai 
sampel asli Keterlibatan Kerja -> Kepuasan Kerja adalah 0,355 dengan signifikansi 5% yang 
ditunjukan dengan nilai T- statistik 3,146 > 1,657 serta P value 0,002 < 0,05. Maka dinyatakan 
bahwa keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 diterima 
 
Penguji Hipotesis (H2) 
       Dalam penguji kedua ini dilakukan untuk melihat apakah keterlibatan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian pada tabel 7 diatas, nilai sampel asli 
Keterlibatan Kerja -> Kinerja pegawai adalah 0,420 dengan signifikansi 5% yang ditunjukan 
dengan nilai T- statistik 5,974 > 1,657 serta P value 0,000 < 0,05. Maka dinyatakan bahwa 
keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2 diterima 
 
Pembahasan 
Pengaruh Keterlibatan Terhadap Kepuasan Kerja 
       Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, dapat disimpulkan bahwa variabel 
keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini 
didukung oleh pernyataan pada variabel keterlibatan kerja item pernyataan X3 yaitu “saya 
bertanggung jawab dengan pekerjaan yang diberikan”, dengan rata-rata (mean) jawaban 
responden 3,70 kategori setuju dengan capaian 74%.  
        Pegawai dengan job involvement yang tinggi akan berpartisipasi aktif terhadap 
pekerjaan. Individu dengan tingkat job involvement yang tinggi mengalami tingkat kepuasan 
yang tinggi serta mencintai pekerjaan yang dijalaninya. Sehingga dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa keterlibatan kerja pada Perwakilan Kantor BKKBN Provinsi Kalimantan 
Tengah dapat memberikan pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan dengan 
kata lain keterlibatan kerja memberikan pengaruh positif dan langsung kepada pegawai 
sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai Perwakilan BKKBN Provinsi 
Kalimantan Tengah. 
       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yakup (2017), Ariana & 
Riana (2017) yang menyatakan bahwa keterlibatan kerja mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja. 
 
Pengaruh Keterlibatan Kerja Terhadap Kinerja 
       Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, dapat disimpulkan bahwa variabel 
keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 
didukung oleh pernyataan pada variabel keterlibatan item pernyataan X4 yaitu “saya selalu 
berusaha menyelesaikan pekerjaan, sehingga tidak ada pekerjaan yang terhambat”, dengan 
rata-rata (mean) jawaban responden 3,53 kategori setuju dengan capaian 70,6%.  
       Keterlibatan kerja (job involvement) adalah salah satu pendukung pegawai melakukan 
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kinerja yang baik, jika pegawai ikut terlibat dalam pekerjaannya secara tidak langsung dia 
akan mengeluarkan ide dan pendapat terhadap pekejaannya dari itu dampaknya terhadap 
kinerja akan semakin baik. Karena jika pegawai terlibat dalam hal pekerjaannya secara tidak 
langsung mereka akan optimal dalam segala hal termasuk dalam kinerja karena pegawai 
tersebut merasa ikut memiliki organisasi dimana tempat dia bekerja. Sehingga dalam 
penelitian ini menyatakan bahwa keterlibatan kerja pada Perwakilan Kantor BKKBN Provinsi 
Kalimantan Tengah dapat memberikan pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai dengan kata lain keterlibatan kerja memberikan pengaruh positif dan 
langsung kepada pegawai sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan  Septiadi,dkk (2017), Alfajri (2019) yang 




       Pada penelitian ini penulis telah mengusahakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 
demikian tentunya masih memiliki keterbatasan, yaitu, nilai R square  (R2)  dari penelitian ini 
sebesar 34,3%. Peneliti berikutnya diharapkan mampu menambahkan variabel yang ada pada 
variabel independent; kurangnya penulis mendapatkan data yang lengkap untuk mendukung 
fenomena masalah yang terjadi; ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai 
,namun peneliti hanya mengambil 2 faktor yaitu keterlibatan kerja dan kepuasan kerja; dan 
berdasarkan data yang terkumpul dari responden peneliti kebanyakan memilih cenderung 
netral/bias sehingga mengurangi banyaknya informasi yang dapat dijaring para responden 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Setelah melakukan analisis mengenai pengaruh keterlibatan kerja terhadap kepuasan 
kerja dan kinerja pegawai pada Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN) Provinsi Kalimantan Tengah, maka dalam kesempatan ini penulis 
menyimpulkan, keterlibatan kerja (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja (Y1) pada Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) Provinsi Kalimantan Tengah dan keterlibatan kerja (X) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja (Y2) pada Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Kalimantan Tengah. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberi saran bagi 
Perwakilan BKKBN Provinsi Kalimantan Tengah, yaitu : berkaitan dengan keterlibatan kerja 
disarankan agar instansi perwakilan BKKBN Provinsi Kalimantan Tengah sebaiknya 
menempatkan pekerjaan pegawai sesuai dengan kemampuannya, supaya pegawai dapat aktif 
dalam bekerja; berkaitan dengan kinerja disarankan agar pegawai perwakilan BKKBN 
Provinsi Kalimantan Tengah dapat meningkatkan kualitas kerjanya agar tingkat pencapaian 
kerja yang hasilkan sesuai dengan harapan instansi (Perwakilan Badan BKKBN Provinsi 
Kalimantan Tengah). Untuk instansi Perwakilan BKKBN harus memperhatikan pekerjaan 
pegawainya apakah selesai tepat waktu, dan atasan harus lebih peduli terhadap bawahannya 
agar terwujudnya hubungan baik antara atasan dan bawahan; berkaitan dengan kepuasan kerja 
disarankan lebih memperhatikan terkait kesempatan dalam promosi jabatan kepada pegawai 
sesuai dengan syarat yang ada di Perwakilan BKKBN Provinsi Kalimantan Tengah sehingga 
dapat menghasilkan kinerja yang baik; berkaitan dengan banyaknya responden peneliti 
cenderung memilih netral/bias sehingga mengurangi banyaknya informasi yang dapat dijaring 
para responden, maka untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan skala liket genap 
tujuannya menghindari banyak responden memilih netral/ragu-ragu; bagi peneliti selanjutnya, 
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hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi mengenai pembahasan yang berkaitan dengan 
keterlibatan kerja (job involvement), kepuasan kerja dan kinerja pegawai; bagi peneliti 
selanjutnya, disarankan dapat menambah variable independen seperti variable lingkungan 
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